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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam pengelolaan perpustakaan. Di SMK
Nusantara 1 Comal, sistem perpustakaan masih dikelola secara manual, yang seringkali menimbulkan kendala dalam
pencatatan data peminjaman dan pengembalian buku. Hal ini menjadi alasan dalam penerapan Sistem Informasi
Perpustakaan Berbasis Web untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan tanpa menghilangkan proses yang sudah
berjalan. Metode yang digunakan adalah Rapid Application development (RAD), yang terdiri dari tiga fase utama, yaitu
Requirement Planning, Workshop Design, dan Implementation. Metode RAD diterapkan agar sistem yang dikembangkan dapat
lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Penerapan sistem informasi ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter 4 dan AdminLTE untuk tampilan antarmuka. Model sistem dirancang
menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan alur proses dan struktur database. Dengan
penerapan sistem berbasis web ini, diharapkan aktivitas perpustakaan di SMK Nusantara 1 Comal menjadi lebih efisien serta
meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan data perpustakaan.

Kata Kunci : Sistem, Perpustakaan, Sistem Informasi Perpustakaan, Rapid Application Development (RAD), Codelgniter
1. Latar Belakang

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi (T1K) telah mendorong institusi pendidikan untuk terus
meningkatkan kualitas layanan melalui pemanfaatan teknologi[1], [2]. Institusi pendidikan dituntut untuk selalu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar mampu menyediakan layanan yang berkualitas. Pemanfaatan
teknologi menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam penyampaian informasi.
Untuk itu, banyak sekolah mulai mengintegrasikan sistem berbasis TIK dalam operasional sehari-hari, termasuk
dalam pengelolaan perpustakaan. Transformasi digital ini diyakini dapat memberikan nilai tambah yang besar bagi
kemajuan pendidikan[3].

Di SMK Nusantara 1 Comal, pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan
berbagai kendala, seperti lambatnya proses layanan dan tingginya potensi kesalahan pencatatan. Selain itu,
pencatatan manual rentan terhadap risiko kehilangan data yang dapat menghambat pengambilan keputusan
berdasarkan informasi perpustakaan yang akurat[4]. Kondisi ini berpengaruh pada keterlambatan pelayanan
peminjaman maupun pengembalian buku kepada pengguna. Akurasi data koleksi buku juga sulit terjamin,
sehingga informasi mengenai referensi buku yang diberikan kepada siswa maupun guru sering tidak sesuai dengan
kondisi yang ada di perpustakaan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis teknologi untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan perpustakaan di sekolah. Kondisi ini menuntut adanya sistem yang mampu
mengelola data secara terintegrasi dan real-time[5].

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah potensi kehilangan data buku akibat penyimpanan yang tidak
terstruktur dan terdigitalisasi dengan baik. Data buku yang masih menggunakan pencatatan manual dapat
menghambat proses kebijakan pengelolaan koleksi buku[6]. Kesalahan pencatatan juga dapat menyebabkan
informasi stok buku menjadi tidak akurat. Akibatnya, pelayanan terhadap siswa dan guru menjadi kurang optimal.
Masalah-masalah ini menekankan pentingnya sistem penyimpanan data yang terintegrasi dan aman.

Kebutuhan akan sistem pengelolaan yang modern mendorong perlunya penerapan teknologi berbasis web di
perpustakaan SMK Nusantara 1 Comal. Sistem ini diharapkan mampu memberikan akses informasi secara real-
time kepada petugas maupun pengguna perpustakaan. Dengan integrasi data yang baik, seluruh transaksi
peminjaman, pengembalian, dan inventarisasi buku dapat tercatat secara otomatis. Hal ini tidak hanya
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mempercepat proses pelayanan, tetapi juga meminimalkan kesalahan manusia. Pada akhirnya, kualitas layanan
perpustakaan akan meningkat secara signifikan.

Untuk mewujudkan sistem tersebut, metode Rapid Application Development (RAD) dipilih sebagai pendekatan
pengembangan[7]. RAD memungkinkan proses pembuatan aplikasi dilakukan lebih cepat melalui tahap
prototyping dan umpan balik langsung dari pengguna. Dengan metode ini, kebutuhan sekolah dapat diakomodasi
secara lebih fleksibel dan efisien. Implementasi RAD juga memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan operasional perpustakaan. Pendekatan ini sangat relevan dengan tantangan
modernisasi layanan pendidikan di era digital.

Penerapan Sistem Informasi Perpustakaan berbasis web diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi
data. Petugas dapat melakukan pencatatan secara digital, sehingga mengurangi risiko kehilangan dan duplikasi
data[8]. Selain itu, sistem akan mempermudah penyusunan laporan yang dibutuhkan pihak sekolah secara cepat
dan tepat waktu. Akses informasi yang lebih mudah akan mempercepat proses pelayanan kepada siswa maupun
guru. Dengan demikian, peran perpustakaan dalam menunjang pembelajaran menjadi lebih optimal.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan perpustakaan merupakan langkah strategis yang
sejalan dengan perkembangan TIK saat ini. Sistem informasi berbasis web mampu mengatasi keterbatasan
pengelolaan manual yang selama ini menghambat kinerja[9]. Implementasi teknologi tidak hanya memperbaiki
kualitas layanan, tetapi juga meningkatkan produktivitas tenaga administrasi. Dengan layanan yang lebih cepat,
akurat, dan efisien, perpustakaan dapat berperan lebih besar dalam mendukung proses pendidikan di sekolah.
Transformasi digital seperti ini menjadi fondasi penting menuju peningkatan mutu pendidikan di masa depan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam laporan ini adalah Rapid Application Development (RAD)[10], yang
merupakan salah satu pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan fokus pada kecepatan dan fleksibilitas
pengembangan sistem.

Workshop Design

Requirement Planin i
q g ( N Implementasi
Analisis Perancangan Pengembangan Implementasi
Kebutuhan sistem sistem Sistem Baru

L 4 )

Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development (RAD)

Proses pengembangan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu[11]:

a. Requirement Planning
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem secara intensif bersama pengguna (admin dan petugas
perpustakaan). Kebutuhan dan permasalahan utama didata melalui diskusi langsung, sehingga perancangan
sistem benar-benar menyesuaikan kebutuhan operasional di lapangan.
b. Workshop Design
Fase ini berfokus pada desain prototipe sistem yang melibatkan pengguna secara aktif. Pengguna dapat
memberi umpan balik secara langsung pada setiap iterasi desain, sehingga prototipe sistem senantiasa
disempurnakan hingga sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan pengguna.
c. Implementation
Sistem yang telah siap kemudian diuji dan diimplementasikan ke lingkungan nyata. Pengujian dilakukan secara
bertahap dengan melibatkan pengguna akhir untuk memastikan seluruh fitur sudah berjalan dan fungsional.
Selain itu, diberikan pelatihan kepada pengguna agar mereka dapat beradaptasi dengan sistem baru.
Pendekatan RAD dipilih karena mampu mempercepat waktu pengembangan tanpa mengurangi kualitas hasil,
sangat sesuai untuk sistem dengan kompleksitas sedang dan butuh respons waktu yang singkat terhadap
penyesuaian kebutuhan[12]. Melalui metode ini, sistem informasi perpustakaan yang dihasilkan diharapkan benar-
benar efektif, efisien, serta solutif atas permasalahan yang ada di SMK Nusantara 1 Comal.
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3.

Hasil dan Diskusi

Agar proses implementasi lebih cepat dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna, digunakan Rapid
Application Development (RAD). Karena metode RAD dapat mempersingkat waktu dalam pembangunan sistem
informasi. Rapid Application Development (RAD) yaitu suatu model pengembangan dimana siklus pengembangan
tersebut lebih singkat dalam pengembangan perangkat lunak tambahan. Tahapan-tahapan pada RAD terdapat tiga
fase[13]. Tiga fase RAD meliputi syarat-syarat apa saja untuk analisis kebutuhan, workshop design RAD, serta
implementasi untuk tahap yang terakhir.

Peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang disusun berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah di
tetapkan sebelumnya sebagai berikut :

a.
b.

Anggota Perpustakaan dapat melakukan registrasi, login sistem dan logout sistem

Anggota Perpustakaan dapat mengajukan peminjaman, melihat status peminjaman, melihat denda dan melihat
histori peminjaman.

Admin dapat mengelola peminjaman, mengelola master buku, mengelola master anggota, mengelola
pengaturan dan melihat laporan.

3.1 Use Case Diagram Sistem Informasi Perpustakaan

Gambar 2. Tahapan Rapid Application Development (RAD)

Gambar 2. menjelaskan bahwa sistem ini memiliki 2 aktor yaitu Anggota Perpustakaan dan Admin. Dimana
anggota perpustakaan bisa mengakses halaman Registrasi, halaman login, halaman pengajuan pinjaman buku,
melihat status peminjaman buku, melihat halaman denda dan bisa melihat histori peminjaman buku.
Sedangkan admin bisa mengakses halaman login, halaman pengelolaan peminjaman buku, mengelola
halaman master buku, mengelola halaman master anggota perpustakaan, mengelola pengaturan sistem dan
halaman laporan peminjaman.
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3.2 ERD (Entity Relationship Diagram)
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Gambar 3. Tahapan Rapid Application Development (RAD)

Gambar 3. menjelaskan tentang tahapan-tahapan ERD (Entity Relationship Development) dari metode Rapid
Application Development yang digunakan dalam sistem informasi pepustakaan. Di dalam database yang di buat
terdapat 10 tabel yang saling berelasi satu samalainnya. Dengan adanya relasi ini, data dapat diintegrasikan dan
diolah tanpa harus memindahkan atau menduplikasi informasi antar tabel, sehingga pengelolaan data yang
berkaitan dengan buku dan anggota perpustakaan menjadi lebih terstruktur, efisien, dan terjaga integritasnya.

3.3 Sequence Diagram Sistem Informasi Perpustakaan
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Gambar 4. Sequence Diagram Halaman Login Anggota Perpustakaan
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Gambar 4. Menjelaskan bahwa ketika anggota baru mau masuk ke sistem maka harus melakukan login untuk
mengkses peminjaman buku.
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Gambar 5. Sequence Diagram Halaman Peminjaman Buku Perpustakaan

Gambar 5. Menjelaskan alur proses peminjaman buku untuk anggota perpustakaan ketika sudah masuk ke sistem
yaitu dengan mengajukan peminjaman buku, jika pengajuan peminjaman buku di setujui oleh admin maka akun
anggota perpustakaan akan mendapat notifikasi peminjaman di setujui.
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Gambar 6. Sequence Diagram Halaman Kelola Histori Peminjaman buku

Gambar 6. Menjelaskan alur proses melihat histori peminjaman buku dan keterlambatan pengembalian buku di
akun anggota perpustakaan

3.4 Implementasi

Setelah melalui beberapa tahapan yang sudah dijalani menggunakan metode RAD, sistem ini akan lanjut ke tahap
implementasi dan pengujian sistem dengsan blackbox testing.

Sistem Informas) P
S Fussentars | Camal

Gambar 7. Tampilan halaman login untuk user (Admin) dan Anggota Perpustakaan.
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Gambar 7. menunjukkan halaman login dengan dua pilihan yaitu login sebagai User (admin) atau Anggota
Perpustakaan.

SNK Nusantara | Commal

Gambar 8. Tampilan Halaman Dasboard Admin

Gambar 8. Menujukkan halaman dashboard untuk menampilkan ringkasan dan riwayat administrasi perpustakaan,
terdapat beberapa menu sebagai pilihan, yaitu menu riwayat buku, riwayat ebook, riwayat anggota perpustakaan
dan riwayat peminjaman buku.

€ T
B

Gambar 9. Halaman dashboard anggota perpustakaan.

Gambar 9. Menunjukkan dashboard dari anggota perpustakaan, terdapat biodata dari anggota perpustakaan, menu
peminjaman dan riwayat peminjaman di menu utama dashboard anggota perpustakaan

3.5 Hasil Pengujian

Hasil uji fungsional sistem informasi perpustakaan dengan BlackBox Testing didapatkan instalasi aplikasi,
halaman utama, halaman login, halaman peminjaman buku dan halaman histori dapat berfungsi sesuai dengan
yang diharapkan[14]. Setiap angket BlackBox terdiri dari 15 pertanyaan skenario uji dengan 3 orang penguji
diperoleh 45 jawaban berhasil artinya nilai berhasil (successful) sebesar 100% dengan kata lain menu-menu,
tombol-tombol, form input dapat berfungsi dengan sangat baik. Sehingga, dilihat dari segi teknis aplikasi ini layak
digunakan sebagai sistem informasi perpustakaan. Hasil uji dengan metode System Usability Scale (SUS)
diperoleh nilai rata-rata 83,8. Berdasarkan nilai rata-rata akhir, disimpulkan bahwa sistem perpustakaan ini
tergolong Acceptable (dapat diterima) dari aspek Acceptability[15], masuk ke dalam tingkatan A dari aspek Grade
Scale, dan mendapatkan rating atau penilaian good (baik) dari aspek Adjective Ratings.

4.Kesimpulan

Implementasi sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMK Nusantara 1 Comal menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD) berhasil mengatasi berbagai permasalahan yang timbul akibat pengelolaan
manual. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pencatatan data peminjaman dan pengembalian buku, yang
sebelumnya sering mengalami keterlambatan dan kesalahan. Dengan penerapan sistem berbasis web, kecepatan
layanan kepada anggota perpustakaan juga menjadi lebih optimal dan responsif. Selain itu, akurasi data
perpustakaan terjaga dengan baik berkat integrasi database yang rapi dan terstruktur. Sistem informasi ini didesain
fleksibel sehingga mudah beradaptasi dengan perubahan kebutuhan serta dapat menyerap masukan langsung dari
pengguna selama proses pengembangan. Dengan demikian, penerapan RAD pada pengembangan sistem informasi
ini mendukung optimalisasi layanan pendidikan di SMK Nusantara 1 Comal secara signifikan.
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